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Salah satu subkompetensi dasar dalam Kurikulum Bahasa Jawa Tahun 2008 untuk jenjang SMP kelas VII adalah menulis pengalaman pribadi menggunakan ragam ngoko dan krama. Berdasarkan hasil observasi guru kelas VII F SMP N 2 Boja, diketahui bahwa siswa kelas VII F dalam menulis menggunakan bahasa Jawa masih banyak terdapat kesalahan. Hal tersebut disebabkan tidak adanya motivasi dalam diri siswa ketika mengikuti proses pembelajaran bahasa Jawa, sehingga sering terjadi kesalahan berbahasa yang dilakukan siswa dalam menulis. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang dikaji dalam penelitian yaitu, (1) bagaimana bentuk kesalahan berbahasa tataran fonologi pada karangan pengalaman pribadi menggunakan ragam ngoko siswa kelas VII F SMP N 2 Boja Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2009/2010?, (2) bagaimana bentuk kesalahan berbahasa tataran fonologi pada karangan pengalaman pribadi menggunakan ragam krama siswa kelas VII F SMP N 2 Boja Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2009/2010?.
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan, yaitu pendekatan analisis kesalahan berbahasa sebagai pendekatan teoretis, dan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif sebagai pendekatan metodologisnya. Data penelitian ini adalah kalimat yang diduga mengandung kesalahan berbahasa pada tataran fonologi. Sumber data penelitian ini adalah karangan pengalaman pribadi menggunakan ragam ngoko dan krama dengan panjang karangan tiga paragraf. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes. Teknik analisis kesalahan berbahasa dipilih untuk teknik analisis data, serta metode informal digunakan sebagai metode penyajian hasil analisis data.  
Hasil penelitian pada ragam ngoko ditemukan satu bentuk penghilangan fonem semi-vokal, yaitu semi-vokal /w/, empat bentuk penggantian fonem vokal, yaitu fonem /a/ > /o/, /u/ > /o/, /i/ > /e/, dan /e/ > /i/, dan empat bentuk penggantian fonem konsonan, yaitu fonem /d]/ > /d/, /d/ > /d]/, /t/ > /t]/, dan /t]/  > /t/. Pada ragam krama, ditemukan satu bentuk penambahan fonem konsonan, yaitu konsonan /h/, tiga bentuk penggantian fonem vokal, yaitu fonem /u/ > /o/, /i/ > /e/, dan /a/ > /o/, serta empat bentuk penggantian fonem konsonan, yaitu fonem /d/ > /d]/, /t]/ > /t/, /d]/ > /d/, dan /d/ > /t/.  

Ada sejumlah 65 kalimat yang di dalamnya mengandung kesalahan berbahasa tataran fonologi. Bentuk kesalahan berbahasa tataran fonologi yang paling banyak ditemukan pada karangan pengalaman pribadi menggunakan ragam ngoko, yaitu penggantian fonem vokal /a/ > /o/. Temuan yang paling sedikit adalah penghilangan fonem semi-vokal, dan penambahan fonem konsonan. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi sekolah terkait guru untuk lebih banyak mengajarkan penulisan kata dalam bahasa Jawa dengan baik dan benar, sehingga akan mengurangi kesalahan berbahasa yang terjadi pada siswa, serta penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan masukan bagi para peneliti bahasa untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 
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